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ABSTRAK
Penelitian ini mengkaji tentang Standarisasi Manajemen Pendidikan (aspek perencanaan dan aspek pelaksanaan) di Raud-
hatul Athfal Asy Syifaa Aragamakmur Bengkulu Utara. Permasalahan dalam penelitian ini adalah untuk mengungkapkan 
bagaimana perencanaan dan pelaksanaan Manajemen Pendidikan (bidang  kurikulum, kesiswaan, personalia, sarana dan 
prasarana, keuangan  dan ketatausahaan) di Raudhatul Athfal Argamakmur Bengkulu Utara direncanakan dan dilaksanakan. 
Adapun tujuanpenelitian ini adalah untuk mengetahui tentang standarisasi manajemen pendidikan pada aspek perencanaan 
dan pelaksanaan dibidang kurikulum, kesiswaan, personalia, sarana dan prasarana, keuangan dan ketatausahaan pada Raud-
hatul Athfal Asy Syifa Argamakmur dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Dari pembahasan hingga sampai pada 
hasil penelitian Manajemen Pendidikan di Raudhatul Athfal Asy Syifaa Argamakmur menjelaskan tentang: a) perencanaan dan 
pelaksanaan bidang kurikulum, sudah sesusai dengan standar pengelolaan pendidikan hanya ada dua indikator yang perlu 
perbaikan yaitu: pengembangan diri dan penentuan standar ketuntasan belajar minimun,  b) perencanaan dan pelaksanaan 
bidang kesiswaan, sudah sesuai standar, hanya ada dua indikator yang perlu di perbaiki yaitu: pemanfaatn sumber belajar dan 
pembelajaran membaca dan menulis,  c) perencanaan dan pelaksanaan bidang personalia, sudah sesuai dengan standar, hanya 
satu indikator yang perlu diperbaiki yaitu: kemampuan kewirausahaan, d) perencanaan dan pelaksanaan bidang sarana dan 
prasarana, sudah sesuai dengan standar, hanya ada tiga indikator yang perlu diperhatikan yaitu: tempat ibadah, ruang perpus-
takaan dan laboraturium, ruang pimpinan dan ruang guru e) perencanaan dan pelaksanaan bidang keuangan, sudah sesuai 
dengan standar,  f) perencanaan dan pelaksanaan bidang ketatausahaan, sudah standar, hanya perlu perbaikan pada: tenaga 
administrasi, papan informasi, papan prestasi guru, buku klaper, papan kerja kepala sekolah.
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ABSTRACT
This study reviews Education Management Standards (aspects of planning and implementation aspects) in Raudhatul Athfal Asy 
Syifaa Aragamakmur North Bengkulu. The problem in this research is to reveal how the planning and implementation of Edu-
cation Management (field of curriculumju, student affairs, personnel, facilities and infrastructure, finance and administration) 
in North Bengkulu Raudhatul Athfal Argamakmur planned and executed. The purpose of this study was to determine the stan-
dardization of management education in the aspects of planning and implementation in the field of curriculum, student affairs, 
personnel, facilities and infrastructure, finance and administration at Ash-Shifa Athfal Raudhatul Argamakmur using qualitative 
research methods. From discussion to arrive at the results of Education Management in Raudhatul Athfal Asy Syifaa Argamak-
mur describes: a) the planning and implementation of curriculum areas, already sesusai with the standard of management edu-
cation there are only two indicators that need improvement are: self-development and standard setting learning completeness 
minimum, b) the planning and execution of student affairs, has been standardized, there are only two indicators that need to be 
improved are: utilization of learning resources and learning to read and write, c) planning and execution of field personnel, is in 
conformity with the standards, only one indicator which need to be improved: the ability of entrepreneurship, d) planning and 
implementation of infrastructure and facilities, is in conformity with the standards, there are only three indicators that need to be 
noted: places of worship, library and laboratory, boardroom and living room teacher e) planning and implementation finance, 
is in conformity with the standards, f) planning and execution of administration, already standard, only need improvement on: 
administrative personnel, information boards, boards achievements of teachers, books Klaper, job boards principal.
Keywords: Management, Islamic Education, Raudhatul Athfal
PENDAHULUAN
Pendidikan usia dini merupakan faktor pendu-
kung dalam  kesuksesan pendidikan dasar terutama 
pendidikan pada usia   4 sampai 6 tahun, dengan 
pelaksanaan pendidikan usia dini pertama kali anak 
disiapkan untuk mengenal bahasa tingkatan paling 
sederhana, mengenal berhitung dan mengenal ling-
kungan pendidikan, bersosialisasi baik terhadap ling-
1Permen Diknas No. 58 Tahun  2009. Tentang  Standar Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD)
kungan maupun teman sebayanya.1  Untuk itu  pemer-
intah melalui Kementrian Agama  mengadakan dan 
menggalakkan pendidikan sedini mungkin terhadap 
usia dini dengan cara mendirikan pendidikan Taman 
Kanak–kanak (TK/RA) baik di kota maupun di desa. 
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Berbagai upaya pemerintah mendirikan pendidikan 
taman kanak–kanak di setiap desa dengan maksud 
agar pendidikan dasar di usia dini dapat diterapkan 
dan  dirasakan dimana saja baik di desa maupun di 
kota.
Salah satu cara mewujudkan pendidikan usia dini 
pada anak usia dini (4-6 tahun) adalah dengan cara 
mengikut sertakan anak-anak ke dalam pendidikan 
taman kanak-kanak (TK/RA), adapun jenjang pen-
didikan  anak usia dini sesuai Permen Dikbud No.84 
tahun 2014 pasal 1 ayat 4 ; Taman kanak-kanak yang 
selanjutnya disingkat TK adalah salah satu bentuk 
satuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada jalur 
pendidikan formal yang menyelenggarakan program 
pendidikan bagi anak berusia 4 sampai 6 tahun den-
gan prioritas usia 5 dan 6 tahun. Dan  ayat 6 ber-
bunyi: Kelompok Bermain yang selanjutnya disingkat 
KB adalah satu bentuk satuan Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) jalur pendidikan nonformal yang menye-
lenggarakan program pendidikan anak usia 2 sampai 
6 tahun dengan prioritas usia 3 dan 4 tahun.2
Berbagai undang-undang danperaturan te-
lah ditetapkan, bagi penyelenggaraan pendidikan 
terkhusus pada pendidikan usia dini, namun hingga 
sekarang berbagai kendala  senantiasa dihadapkan 
dalam pengelolaannya, sadar bahwa pelayanan pen-
didikan bagi  anak usia dini pada hakekatnya sama 
dengan pelayanan pendidikan pada umumnya. Ken-
dala tersebut adalah sebagai berikut:
“1) Kendala dari sisi anak, belum semua anak dap-
at mengikuti program pendidikan ; 2) Kendala  dari 
sisi tenaga guru baik secara kualitas dan kuantitas 
masih kurang yaitu secara kualitas masih terdapat 
guru yang berlatar belakang pendidikannya tidak 
linier dengan bidang tugasnya dan juga kurang atau 
tidak mau meningkatkan keprofesionalan dalam bi-
dang tugasnya. Secara kuantitas dari dahulu hing-
ga sekarang jumlah tenaga guru  belum mencukupi 
yaitu antara  jumlah  guru lebih sedikit dibanding 
dengan jumlah rombel. Hal tersebut mengakibat-
kan terjadinya pelayanan kelas rangkap sehingga 
tidak bisa optimal pemberian pelayan terhadap 
pendidikan anak; 3)Masih minimnya publikasi 
dan sosialisasi,  sehingga adakalanya masyarakat 
kurang mengetahui keberadaan pendidikan usia 
dini (TK/RA) di daerahnya, serta minimnya dukun-
gan  yang ada.”3
2Permen Dikbud No. 84 tahun 2014. Tentang Pendirian Satuan Pendidi-
kan Anak Usia Dini (PAUD).
3Sumber: Wawancara dengan Kepala Sekolah RA Asy Syifaa  25 Agus-
tus 2015
Asy Syifaa adalah sebuah lembaga pendidikan 
formal taman kanak-kanak (TK) yang  berada di Jl. 
Talang Denau Desa Gunung Selan, Kecamatan Arga 
Makmur, Kabupaten Bengkulu Utara,  adalah salah 
satu lembaga pendidikan  tingkat pendidikan usia dini 
(PAUD) yang menggunakan program untuk anak usia 
4 sampai dengan 6 tahun dan di bawah naungan Ke-
mentrian Agama  yang dapat menjawab tantangan 
yang ada, yang didirikan pada tahun 2000. Namun 
didalam pengelolaannya TK/RA Asy Syifaa masih 
banyak mengalami kendala  sebagai berikut:
1.  Ketenagaan. Jumlah  tenaga 7 orang, terdiri  dari: 
1  Kepala Sekolah dan 6 orang Guru. 
2.  Sarana Prasarana. Bangunan ruang kelas yang 
lama belum  memenuhi standar untuk sebuah 
ruangan  kelas, dan bangunan yang baru sudah 
standar hanya belum mencukupi.
3.  Pembiayaan. Pembiayaan yang paling besar ada-
lah untuk gaji  honor guru,  karena  milik yayasan 
sehingga sumber dana didapat dari yayasan, dan 
komite.
4. Teknis pelaksaan pembelajaran. Kekurangan ten-
aga guru dan ruang kelas yang belum mamadai, 
sehingga mengharuskan diadakannya penggabun-
gan siswa, dan membuat kurang maksimalnya pe-
layanan pembalajaran pada siswa.
5.  Perencanaan Pendidikan, belum adanya buku-
buku penunjang pelajaran dan  perpustakaan, 
sehingga guru harus mencari  sendiri semua buku 
yang diperlukan di luar sekolah.
RUMUSAN MASALAH  
1. Bagaimana perencanaan manajemen pendidikan 
Raudhatul Atfal Asy Syifaa Desa Gunung Selan 
Kecamatan Argamakmur ?
2. Bagaimana pelaksanaan manajemen pendidikan 
Raudhatul Atfal Asy Syifaa Desa Gunung Selan 
Kecamatan Argamakmur? 
TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mengetahui kesesuaian perencanaan 
pendidikan Raudhatul Athfal Asy Syifaa Desa 
Gunung Selan Kecamatan Argamakmur dengan 
Standar Pengelolaan Pendidikan. 
(Aspek Kurikulum, kesiswaan, personalia, sarana dan 
prasarana, keuangan serta ketatausahaan)
2. Untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan 
manejemen pendidikan Raudhatul Athfal Asy 
Syifaa Desa Gunung Selan Kecamatan Argamak-
mur dengan Standar Pengelolaan Pendidikan. 
(Aspek Kurikulum, kesiswaan, personalia, sarana 
dan prasarana, keuangan serta ketatausahaan)
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METODE PENELITIAN
 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 
dengan menggunakan pendekatan diskriptif  kuali-
tatif. Untuk penelitian ini diupayakan memunculkan 
data-data lapangan dengan menggunakan wawan-




Secara sederhana menejemen pendidikan adalah 
merupakan suatu proses menegem dalam melaksana-
kan tugas pendidikan dengan mendayagunakan se-
gala sumber secara efisien untuk mencapai tujuan se-
cara efektif. Sementara pendidikan itu sendiri adalah 
: 1) Proses seseorang mengembangkan kemampuan, 
sikap dan tingkah laku dalam masyarakat. 2) Proses 
sosial yang menyediakan lingkungan yang terpilih 
dan terkontrol unutk mengembangkan kemampuan 
secara sosial dan individu secara normal.5
Manajemen pendidikan TK adalah sebagai suatu 
usaha mengelola, mengatur dan atau mengarahkan 
proses interaksi edukatif antara anak didik dengan 
pendidik dan lingkungannya secara terencana, teratur 
dan sistematik untuk mencapai tujuan pendidikan.6
Mulyasa dalam tesis Tri Maryatun. Manajemen 
Pendidikan dapat diartikan sebagai segala ses-
uatu yang berkenaan dengan pengelolaan proses 
pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan, baik tujuan jangka pendek,menengah 
maupun tujuan jangka panjang. Manajemen atau 
pengelolaan merupakan komponen integral dan 
tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan se-
cara keseluruhan, alasannya tanpa manajemen tak 
mungkin tujuan pendidikan dapat diwujudkan se-
cara optimal, efektif dan efisien. Manajemen Berba-
sis Sekolah memberikan kewenangan secara penuh 
kepada sekolah dan guruuntukmengaturpendidi-
kandanpengajaran, merencanakan, mengorganisir, 
mengawasi,mempertanggungjawabkan, memimpin 
serta mengatur sumber daya insani serta barang-
barang untuk membantu pelaksanaan pembelaja-
ran yang sesuai dengan tujuan sekolah. Ada empat 
fungsi pokok manajemen yangberkesinambungan 
yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan 
pembinaan.7
4Syahtian Hanimas, Tesis, Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam Pelak-
sanaan Tradisi Berdzikir Masyarakat Tumbu’an Kecamatan Lubuk Sandi 
Kabupaten Seluma, (IAIN Bengkulu, 2015), h.50
5Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI,  Manajemen Pendidikan, 
(Bandung: Alfabeta, 2014)
6Hapidin,  Manajemen Pendidikan TK. (Jakarta: Universitas Terbuka, 
2011),  h 1.4 -  1,5
7Tri Maryatun,  Kestandaran Pengelolaan Sekolah Luar Biasa Tuna Gra-
hita, ( Bengkulu: Tesis Universitas Bengkulu. 2013), h.  10
Dari beberapa definisi diatas dapat diambil kesim-
pulan bahwa menejemen pendidikan adalah suatu 
proses pengelolaan pendidikan baik itu proses jang-
ka pendek, maupun proses jangka panjang  dengan 




Standarisasi berasal dari kata standar, dalam Ka-
mus Lengkap  Bahasa Indonesia berarti ukuran ter-
tentu yang dipakai sebagai patokan.8  Menurut Tilaar 
dalam Tri Maryatun mengemukakan standarisasi ada-
lah proses yang menetapkan standar-standar yang 
dijadikan patokan untuk menghasilkan sesuatu lebih 
baik dan berkualitas unggul sesuai dengan harapan 
konsumen. Berdasarkan pengertian tersebut secara 
konseptual standarisasi yaitu suatu patokan atau uku-
ran yang digunakan sebagai dasar memberikan per-
timbangan.9
b) Manejemen
Manajemen berasal dari kata “to manage” yang 
berarti mengelola, memimpin atau mengarahkan. Da-
lam bahasa Indonesia penggunaannya disamaartikan 
yaitu usaha mengelola, mengendalikan dan menga-
rahkan berbagai sumber yang ada untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan.10
Dari pengertian di atas penulis menyimpulkan 
bahwa Manajemen adalah proses suatu kegiatan 
dalam mengelolan, memimpin dan mengendalikan 
suatu program dengan berbagai macam sumber yang 
ada untuk mendapatkan suatu tujuan yang sudah di 
tetapkan.
c) Standarisasi Manajemen 
Dari beberapa pendapat di atas dapat penulis 
ambil kesimpulan bahwa, standarisasi manajemen 
adalah patokan-patokan atau ukuran-ukuran yang 
digunakan sebagai acuan dalam melakukan usaha 
mengelola, mengendalikan dan mengarahkan proses 
interaksi dalam pendidikan secara terencana, teratur 
dan sistimatis untuk mendapatkan suatu tujuan yang 
diharapkan. 
PEMBAHASAN 
1. Manajemen Perencanaan Pendidikan 
a. Kurikulum 
Raudhatul Athfal Asy Syifaa dalam setiap awal ta-
hun ajaran selalu merencanakan  membuat kurikulum 
9Tri maryatun,  Kestandaran Pengelolaan Sekolah Luar Biasa Tuna Gra-
hita, (Bengkulu:Tesis. Universitas Bengkulu,2013), h 13
10 Hapidin, Manajemen Pendidikan TK. (Jakarta: Universitas Terbuka. 
tt), h 1.4
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yang acuannya tidak lepas dari standar nasional pen-
didikan, bentuk kurikulum yang  dibuatnya  adalah 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Se-
lain itu juga berencana membuat Program Tahunan 
(PROTA), Program Semester (PROSEM), Rencana 
Pelaksaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RRRH), “
Hal ini sesuai hasil wawancara peneliti dengan 
kepala sekolah:
“ Selain kurikulum berbentuk KTSP ,  rencana apa 
saja yang akan dibuat  dibidang kurikulum .?”
“ Selain kurikulum KTSP,  Asy Syifaa juga dalam 
setiap awal tahun ajaran  merencanakan membuat 
Program Tahunan (PROTA), Program Semester 
(PROSEM), Rencana Pelasaan Pembelajaran Min-
gguan (RPPM), Rencana Pelaksanaan Pembelaja-
ran Harian (RPPH), “
Dibidang kurikulum Raudhatul Athfal Asy Syifaa 
sudah sesuai dengan Permendikbud No. 137 tahun 
2014, BAB V tentang Standar Proses pasal 12 ayat 
2  :
“Perencanaan pembelajaran meliputi: a) program 
semester (Prosem), b) rencana pelaksanaan pem-
belajaran mingguan (RPPM), c) rencana pelasan-
aan pembelajaran harian (RPPH).”
dan BAB IX tentang Standar Pengelolaan, pasal 34 
ayat 3  :
“Setiap satuan atau program memiliki kurikulum, 
kalender pendidikan, struktur organisasi,  tata tertib 
dan kode etik.”
Dari uraian diatas  dapat diambil kesimpulkan 
bahwa manajemen pendidikan aspek perencanaan 
dibidang kurikulum mendapatkan sekor 5 artinya 
sesuai dengan  Standar Pengelolaan Pendidikan.
a. Kesiswaan 
Bidang kesiswaan,  rencana yang dilakukan RA 
Asy Syifaa adalah:
1). Persiapan Penerimaan Murid Baru (PMB)
2). Administrasi siswa baru
3). Mengoptimalkan sumber belajar dan aktifitas 
siswa.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 
kepala sekolah :
“Dibidang kesiswaan, apa yang akan RAAsy Syi-
faa rencanakan .?”
“Membuat Persiapan penerimaan Murid Baru 
(PMB), administrasi siswa baru dan mengoptimalkan 
sumber belajar dan aktifitas siswa”
Dibidang kesiswaan Raudhatul Athfal Asy Syifaa 
sudah sesuai dengan Permendikbud No. 137 tahun 
2014, BAB IX tentang Standar Pengelolaan, pasal 36 
ayat 1:
“Kegiatan layanan PAUD meliputi jenis layanan, 
waktu kegiatan, frekwensi pertemuan , rasio guru dan 
anak.”
ayat 2 point c :
 “Usia 4-6 tahun dapat melaui KB, TK/RA/BA 
TPA dan atau BPS”
Dari uraian diatas  dapat diambil kesimpulkan 
bahwa manajemen pendidikan aspek perencanaan 
dibidang kesiswaan mendapatkan skor 5 artinya ses-
uai dengan Standar Pengelolaan Pendidikan. 
b. Personalia 
Dalam bidang personalia RA Asy Syifaa meren-
canakan memberikan pemahaman kepada guru dan 
Kepala Sekolah tentang  kompetensi yang harus dimi-
liki oleh guru dan kepala sekolah dalam melaksanakan 
tugasnya.  Adapun Kompetensi yang harus di punyai 
guru dan kepala sekolah antara lain: 1) Kompetensi 
Pedagogik. 2) Kompetensi Profesional, 3) Kompetensi 
sosial, 4) Kompetensi kepribadian. 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 
kepala sekolah :
“ Apa yang direncanakan didalam bidang perso-
nalia ....?
“Memberikan pemahaman kepada guru-guru ten-
tang kompetensi guru dan kepala sekolah dalam men-
gajar.”
Dengan memahami ke empat kompetensi ini, 
maka guru dapat menjalankan tugasnya sesuai dean-
gan tupoksinya masing-masing.
Dibidang personalia Raudhatul Athfal Asy Syifaa 
sudah sesuai dengan Permendikbud No. 137 tahun 
2014, BAB VII  tentang Standar Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan pasal 24 ayat 2 :
“Pendidik anak usia dini  terdiri atas guru PAUD, 
guru pendamping, dan guru pendamping muda.”
  dan  pasal 25 ayat 2 :
 “Kompetensi guru PAUD dikembangkan 
secara utuh mencakup kompetensi pedagogik, kom-
petensi kepribadian, kompetensi sosial dan kom-
petensi profesional.”
Dari uraian diatas  dapat diambil kesimpulkan 
bahwa manajemen pendidikan aspek perencanaan 
dibidang personalia mendapatkan skor 5 artinya su-
dah sesuai dengan Standar Pengelolaan Pendidikan.
c. Sarana dan Prasarana (Sapras)
Didalam bidang sapras, Asy syifaa  merencanakan 
pengadaan sarana dan prasarana diantaranya tempat 
ibadah. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara den-
gan kepala sekolah :
“ Dibidang sapras apa yang akan direncanakan 
oleh Asy Syifaa.?”
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“Yang utama adalah membuat tempat ibadah.
Dibidang Sarana dan Prasarana Raudhatul Athfal 
Asy Syifaa sudah sesuai dengan Permendikbud No. 
137 tahun 2014, BAB VIII tentang Standar Sarana 
dan Prasarana, pasal 31 ayat 1 :
“Sarana dan prasarana merupakan perlengkapan 
dalam penyelengaraan dan pengelolaan kegiatan 
pendidikan, pengasuhan dan perlindungan anak usia 
dini.”
Dari uraian diatas  dapat diambil kesimpulkan 
bahwa manajemen pendidikan aspek perencanaan 
dibidang sarana dan prasarana skor 3 artinya kurang 
sesuai dengan Standar Pengelolaan Pendidikan.
d. Keuangan 
Perencanaan keuangan sekolah harus tersusun 
dengan rapi sehingga dapat diketahui berapa besar 
keuangan yang dibutuhkan oleh sekolah. Hal ini da-
pat dilihat dari Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah 
(RKAS). Sesuai dengan hasil wawancara dengan 
kepala sekolah :
“ Apakah Raudhatul Athfal Asy Syifaa menyusun 
rencana kegiatan dan anggaran sekolah ..?”
 “ Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah 
(RKAS) disusun oleh Asy Syifaa dalam setiap tahun-
nya.”
Dibidang keuangan Raudhatul Athfal Asy Syifaa 
sudah sesuai dengan Permendikbud No. 137 tahun 
2014, BAB X tentang Standar Pembiayaan pasal 37 
ayat 1:
“Komponen pembiayaan meliputi biaya opera-
sional dan personal.”
Ayat 4:
“Biaya personal dan biaya operasional dapat 
berasal dari pemerintah pusat, pemerintah daerah, 
yayasan, partisipasis masyarakat, dan atau pihak lain 
yang tidak mengikat.”
Dari uraian diatas  dapat diambil kesimpulkan 
bahwa manajemen pendidikan aspek perencanaan 
dibidang keuangan  mendapatkan skor 5 artinya su-
dah sesuai dengan Standar Pengelolaan Pendidikan.
e. Ketatausahaan
Raudhatul Athfal Asy Syifaa dibidang ini beren-
cana melakukan pembenahan terhadap ketatausa-
haan, hal ini sesuai dengan hasil wawancar dengan 
kepala sekolah :
“ Apa yang akan direncanakan dalam ketatausa-
haan dalam satu tahun kedepan ..?”
“Raudhatul Athfal Asy Syifaa bermaksud mau 
melakukan pembenahan, agar ketatausahaan di Asy 
Syfaa kelihatan rapi.”
Dibidang Ketatausahaan Raudhatul Athfal Asy 
Syifaa sudah sesuai dengan Permendikbud No. 137 
tahun 2014, BAB VII  tentang Standar Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan pasal 24 ayat 3 :
“Tenaga kependidikan anak usia dini merupakan 
tenaga yang bertugas melaksanakan administrasi, 
pengelolaan, pengembangan, pengawasan dan pe-
layanan tekhnis untuk menunjang proses pendidikan 
pada satuan dan atau program PAUD.”
Pasal 30 ayat 1 :
“Kualifikasi tenaga administrasi PAUD memiliki 
ijazah minimal sekolah menengah atas (SMA).”
Dari uraian diatas  dapat diambil kesimpulkan bah-
wa manajemen pendidikan aspek perencanaan dibi-
dang ketatausahaan mendaptkan skor 4 arinya sudah 
sesusai denganStandar Pengelolaan Pendidikan.
Tabel 1 : 
Rangkuman hasil evaluasi Aspek perencanaan 
No Indikator Standar Evaluasi 
Hasil 
Evaluasi Keterangan 
1 Kurikulum 5 5 Sangat  baik 
2 Kesiswaan  5 5 Sangat baik 
3 Personalia 5 5 Sangat baik  
4 Sarana dan Prasarana 5 3 Kurang  baik 
5 Keuangan  5 5 Sangat baik 
6 Ketatausahaan 5 4 Baik  
Jumlah 30 27 
Skor yang diperoleh yaitu : dua puluh tujuh dibagi 
tiga puluh  dikali seratus persen   sama dengan sem-
bilan puluh persen.  
Sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 
bahwa skor 90% berarti diantara rentang 81-100. 
Hal ini dapat dikatakan bahwa pengelolaan ke-
siswaan Raudhatul Atfhal Asy Syifaa sesuai dengan 
standar pengelolaan pendidikan.
2. Manajemen Pelaksanaan Pendidikan.
Beberapa komponen didalam aspek pelaksanaan 
rencana kerja yaitu: kurikulum, kesiswaan, perso-
nalia, sarana dan prasarana, keuangan, dan ketatau-
sahaan.
a. Bidang kurikulum
Beberapa indikator kegiatan pengelolaan peren-
canaan Raudhatul AthfalAsy syifaa Arga Makmurdi 
bagian kurikulum adalah : kurikulum yang digunakan 
dalam bentuk Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP), Program Tahunan (PROTA), Program Se-
mester (PROSEM), Rencana Pelaksanaan Pembelaja-
ran Mingguan (RPPM), Rencana Pelaksanaan Pembe-
lajaran Harian (RPPH).
1) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP)
Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Na-
sional Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2006 
ditegaskan bahwa paling lambat tahun pelajaran 
2009/2010 setiap sekolah harus menggunakan 
kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Se-
cara menyeluruh, apabila ada sekolah yang belum 
menggunakan KTSP di sekolah tersebut maka harus 
mendapat izin dari Menteri Pendidikan.11  Dari hasil 
penelitian Raudhatul Athfal Asy Syfaa sudah mem-
buat Kurikulum tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan menggunakannya. Didalam KTSP ini langkah 
pertama yang harus dipersiapkan adalah menentu-
kan dan mengumpulkan tema-tema materi pelajaran 
yang nantinya akan disampaikan dalam PBM (Proses 
Belajar Mengajar).
Kurikulum memiliki beberapa indikator yaitu : a) 
dokumen muatan kurikulum, b) prinsip pengemban-
gan kurikulum c) program pengembangan diri, d) 
Penjabaran KI dan KD, e) penyusunan Tema dan Sub 
Tema, f) penentuan Standar Ketuntasan Belajar Mini-
mal (SKBM), g) penyusunan kalender pendidikan, h) 
pembagian tugas mengajar dan i) Jadwal Pelajaran.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 
kepala sekolah tentang komponen kurikulum Raud-
hatul Athfal Asy Syifaa Argamakmur 
“Apakah di Raudhatul Athfal Asy Syifaa Argamak-
mur menyusun KTSP..?”
“RA Asy Syifaa Argamakmur menyusun KTSP, 
didalamnya memuat beberapa indikator antara 
lain: a) dokumen muatan kurikulum, b) prinsip 
pengembangan kurikulum, c) program pengem-
bangan diri, d) Penjabaran KI dan KD, e) penyusu-
nan Tema dan Sub Tema, f) penentuan KKM, g) 
penyusunan kalender pendidikan, h) penyususnan 
RPPH, i) pembagian tugas mengajar dan j) Jadwal 
Pelajaran,”12
Hasil wawancara tersebut setelah di sesuaikan 
dengan dokumen yang ada di sekolah dan kisi-kisi 
instrumen yang telah disiapkan ternyata seluruhnya 
benar. Demikian hasil penelitian masing-masing in-
dikator dalam Komponen Kurikulum.
Berikut ini adalah gambaran hasil penelitian yang 
telah dilakukan pada Raudhatul Athfal Asy syifaa Ar-
gamakmur  adalah sebagai berikut di bawah ini :    
a).Dokumen muatan kurikulum.
Muatan kurikulum terdiri dari delapan dokumen 
yaitu:  (1) Struktur Kurikulum, (2) Struktur program 
dan lama belajar, (3) Kompetensi Inti dan Kompetensi 
dasar, (4) Standar tingkat pencapaian perkembangan 
anak (5) pendidikan berbasis (kearifan dan nilai luhur 
budaya lokal), (6) pengembangan pembelajaran (7) 
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11Permendiknas RI, Nomor 24 tahun 2006 tentang Setiap sekolah harus 
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
12Sumber : Wawancara dengan Ka. Asy Syifaa, 25 Februari 2016
deteksi dini Tumbuh kembang anak (8) Penilaian 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian ternyata sekolah 
melaksanakan semua dokumen muatan kurikulum. 
Mendapakan skor 5.
b). Prinsip pengembangan kurikulum
Raudhatul Athfal Asy Syifaa Argamakmur mengem-
bangkan kurikulum dengan melibatkan tiga elemen 
dalam pengembang kurikulumyaitu: Kepala Sekolah, 
seluruh dewan Guru dan Komite. 
Dalam pengembangan kurikulum ada 10 prinsip 
yang harus terpenuhi.
2) Prinsip Pengembangan Kurikulum
(1). Kurikulum dikembangkan prinsip berpusat pada 
anak yaitu dengan mempertimbangkan potensi, 
minat, bakat, perkembangan, dan kebutuhan se-
mua anak, termasuk anak yang mempunyai ke-
butuhan khusus. 
(2). Kurikulum dikembangkan secara kontekstual yaitu 
dengan mempertimbangkan karakteristik daerah, 
kondisi sekolah, dan kebutuhan anak. 
(3). Substansi kurikulum mencakup semua dimensi 
kompetensi (sikap, pengetahuan, dan keterampi-
lan) dan mencakup semua program pengem-
bangan yang direncanakan dan disajikan secara 
terpadu dan berkesinambungan sesuai dengan 
tahap perkembangan anak. 
(4). Kurikulum disusun agar semua program pengem-
bangan menjadi dasar pembentukan kepribadian 
anak secara utuh dalam pembentukan sikap spiri-
tual dan sikap sosial anak.
(5). Kurikulum disusun dengan memperhatikan ting-
kat perkembangan anak karena anak akan be-
lajar dengan baik jika kebutuhan fisik terpenuhi 
serta merasa tenteram, aman dan nyaman.
(6). Kurikulum disusun dengan mempertimbangkan 
cara anak belajar dari sederhana ke rumit, konk-
ret ke abstrak, dari gerakan ke verbal, dan dari 
keakuan ke rasa sosial. 
(7). Kurikulum disusun dengan mempertimbangkan 
keterpaduan aspek dalam pengembangan anak 
usia dini holistik integratif yaitu pendidikan, kes-
ehatan dan gizi, pengasuhan, dan perlindungan 
anak. 
(8). Kurikulum disusun dengan menggunakan 
pendekatan belajar melalui bermain yang diran-
cang agar tercipta suasana yang menyenangkan, 
fungsional, dan efektif dalam proses pembelaja-
ran. 
(9). Kurikulum dikembangkan untuk memberikan 
pengalaman belajar pada anak dengan memper-
hatikan dan memanfaatkan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni yang berkembang secara di-
namis. 
(10).Kurikulum dikembangkan dengan memperha-
tikan karakteristik sosial budaya masyarakat se-
tempat dan menunjang kelestarian keragaman 
budaya. Kurikulum perlu memuat keragaman 
potensi kebutuhan, tantangan, dan karakteristik 
lingkungan daerah setempat untuk menghasilkan 
anak yang mengenal, mengapresiasi dan mencin-
tai budaya daerah.13  Mendapatkan skor 5.
c). Program pengembangan diri
Raudhatul Athfal Asy Syifaa Argamakmur, kegia-
tan pengembangan diri sudah berjalan dengan baik 
meskipun belum terlaksana secara maksimal. Pro-
gram pengembangan diri yang dilaksanakan yaitu: 
kesenian (menari, bermain rebana), Bahasa (memba-
ca, menulis), matematika (berhitung) dan membaca 
Iqro. Kegiatan ini dilaksanakan pada saat jam pembe-
lajaran keterampilan vokasional. Namun masih belum 
terlihat di dokumen. Sesuai dengan hasil wawancara 
dengan kepala sekolah :
“Apakah sekolah sudah melaksanakan program 
pengembangan diri..?”
“sekolah sudah melaksanakan program pengem-
bangan diri. Yaitu di bidang: Tari adat dan Kreasi baru 
(kesenian), pengenalan Bahasa Inggris dan Bahasa 
Arab ( Bahasa), Iqro’ dan Sholat duha berjamaahan. 
Muatan lokal dikembangkan sesuai dengan daerah 
setempat.”
Dengan program pengembangan diri ini dapat 
menumbuh kembangkan  rasa percaya diri  dan men-
tal yang kuat terhadaap siswa siswi Raudhatul Athfa 
Asy Syifaa. Mendapatkan skor 3
d). Penjabaran KI (Kompetensi Inti) dan KD 
(Kompetensi Dasar)
Sebelum melaksanakan kegiatan belajar menga-
jar terlebih dahulu Kompetensi Inti dan Kompetensi 
Dasar haruslah dijabarkan didalam pembuatan Pro-
gram Tahunan maupun Program Semester,  ber-
dasarkan hasil penelitian Raudhatul Athfal Asy Syifaa 
sudah melaksanakan penjabaran KI dan KD, seperti 
hasil wawancara :
“Apakah Raudhatul Athfal Asy Syifaa sudah 
melakukan penjabaran KI (Kompetensi Inti) dan KD 
(Kompetensi Dasar) ..?”
“  Ya,  Asy Syifaa sudah melakukan penjabaran terh-
adap KI dan KD sesuai indikator–indikatornya terhadap 
mata pelajaran, sedangkan khusus untuk muatan lokal 
Asy Syifaa menyesuaikan dengan daerahnya”.14
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13Sumber: Kurikulum Raudhatul Athfal Asy Syifaa dan hasil Wawancara 
dengan Kepala sekolah Raudhatul Athfal Asy Syifaa, 03 Maret 2016
14Sumber : Wawancara dengan Ka. RA Asy Syifaa, 03 Maret 2016
Penjabaran KI dan KD di Raudhatul Athfal Asy 
Syifaa Argamakmur sudah dilakukan sesuai dengan 
indikator. KI dan KD mengacu pada KI dan KD dari 
pusat, hanya  pada mata pelajaran  Muatan lokal 
dikembangkan sesuai dengan daerah setempat. 
Mendapatkan skor 5.
e). Penyusunan Tema dan Sub Tema
Berdasarkan hasil penelitian Raudhatul Athfal Asy 
Syifaa sudah melakukan penyusunan tema dan sub 
tema.  Dalam Penyusunannya selalu melibatkan dew-
an guru dan dilakukan dari awal tahun ajaran, seperti 
hasil wawancara :
“Siapa saja yang andil dalam penyusunan tema 
dan sub tema di Raudhatul Athfal Asy Syifaa...? “
“ Penyusunan tema dan sub tema  di Raudhatul 
Athfal Asy Syifaa dilakukan sebelum KBM (Keg-
iatan Belajar Mengajar) dimulai yaitu dilakukan di 
awal tahun ajaran adapun yang terkait dalam pe-
nyusunan silabus adalah Ka. Sekolah dengan selu-
ruh dewan guru”.15
Penyusunan tema dab sub tema dilakukan dengan 
carabersama-sama  guru yang lain mengembangkan 
tema-tema  yang sudah ada lalu mengadaptasikannya 
serta merevisi hal-hal yang perlu agar sesuai dengan 
situasi dan kondisi yang ada di sekolah.  Mendapat-
kan skor 5
f). Penentuan Standar Ketuntasan Belajar Mini-
mal (SKBM)
Standar Ketuntasan Belajar Minimum (SKBM) 
merupakan batasan minimum pencapaian kompetensi 
pada setiap aspek penilaian mata pelajaran yang har-
us dikuasai oleh peserta didik,  Raudhatul Athfal Asy 
Syifaa Argamakmur dalam menentukan SKBM sudah 
dilakukan namun belum jelas standarisasinya.
g). Penyusunan kalender pendidikan
Kalender pendidikan yang dimiliki oleh  Raudhatul 
Athfal Asy Syifaa Argamakmur mengadopsi kelender 
pendidikan yang disusun oleh Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Bengku Utara, yang kemudian kalender 
pendidikan tersebut dianalisis disesuaikan dengan 
kegiatan yang diprogramkan oleh sekolah berdasar-
kan situasi dan kondisi dan kebutuhan sekolah. Hal 
ini termuat dalam kurikulum Asy Syifaa. Mendapat-
kan Skor 5
h). Pembagian tugas mengajar
SK Pembagian Tugas Mengajar diberikan oleh 
kepala sekolah kepada guru pada awal tahun aja-
15Sumber : Wawancara dengan Ka. RA Asy Syifaa,03 Maret 2016
ran agar seorang guru tahu tentang tugas–tugasnya, 
di kelas berapa harus mengajar dan apa yang perlu 
disiapkannya sebelum melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar   seperti hasil wawancara :
“Bagaimana dengan pembagian tugas guru...? “
“SK pembagian tugas guru diberikan di awal tahun 
ajaran, dan semua guru mendapatkan SK masing-
masing hal ini dimaksudkan agar sebelum kegiatan 
belajar mengajar dimulai, guru-guru sudah menem-
pati posisinya di kelas mana mereka mengajar “.16
Mendapatkan Skor 5
i). Jadwal pelajaran
Jadwal pelajaran dibuat agar jalannya kegiatan 
belajar mengajar bisa berjalan sebagaimana mestinya 
dan setiap kelas diwajibkan membuat jadwal pelaja-
ran, seperti hasil wawancara:
“Apa setiap kelas ada Jadwal pelajarannya...? “
“Ya, setiap kelas diwajibkan menempelkan jadwal 
mata pelajaran, karena setiap guru sudah mendap-
atkan jadwal pelajara.”17 
Jadwal pelajaran selalu dibuat setelah dirapat-
kan dalam pembagian tugas dan mendapat persetu-
juan guru yang diberi tugas mengajar sehinga tidak 
ada permasalahan di kemudian hari mengenai mata 
pelajaran yang harus diajarkan oleh masing-masing 
guru. Jadwal yang sudah disepakati dan disusun lalu 
diberikan kepada masing-masing guru untuk dijadi-
kan pedoman dalam mereka mengajar,  serta ada 
yang ditempel di dinding. Dalam penelitian ada satu 
kelas yang tidak ada tempelan jadwal pelajarannya. 
Mendapatkan skor 4
2). Program Tahunan (PROTA)
PROTA adalah merupakan rencana kerja program 
tahunan yang dibuat untuk menjabarkan kurikulum 
yang ada dan bisa dilihat per-tahunnya tentang pen-
capaian kurikulum tersebut. Hasil penelitian Raud-
hatul Athfal Asy Syifaa memiliki dokumen Program 
Tahunan. 
Mendapatkan skor 5.
3). Program Semester (PROSEM)
PROSEM satuan  program pendidikan yang di 
realisasikan dalam setiap semester, dalam satu tahun 
ada dua kali program semester yang harus dijalankan 
oleh tiap sekolah dan program semester ini merupa-
kan penjabaran dari program tahunan.  Hasil peneli-
tian di Raudhatul Athfal Asy Syifaa memiliki dokumen 
Program Semester.
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16Sumber : Wawancara dengan Ka. RA Asy Syifaa, 03 Maret 2016
17Sumber : Wawancara dengan Ka.RA Asy Syifaa, 03 Maret 2016
Mendapatkan skor 5
4). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Ming-
guan (RPPM)
(RPPM) merupakan program mingguan dimana 
didalamnya termuat beberapa tema yang akan di 
sampaikan melalui KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) 
selama satu minggu, atau merupakan program acuan 
mingguan. RPPM ini merupakan penjabaran atau 
rincian dari PROSEM.  Hasil penelitian Asy Syifaa 
memiliki dokumen Rencana Pelaksanaan Program 
Mingguan (RPPM). Skor 5.
5). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) 
Dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) yang  di-
laksanakan di Raudhatul Athfal agar  tidak melenceng 
dari kurikulum dan mempunyai acuan/panduan  yang 
pasti dalam penyampaian materi pelajaran, maka se-
tiap guru diwajibkan untuk membuat Rencana Pelak-
sanaan Pembelajaran Harian (RPPH), hal ini sebagai 
panduan/acuan agar jalannya proses belajar menga-
jar bisa berjalan dan berhasil dengan baik. 
Berdasarkan hasil penelitian ternyata semua guru 
Raudhatul Athfal Asy Syifaa membuat Rencana Pelak-
sanaan Pembelajaran Harian (RPPH) sebagai pedo-
mannya, dan  terlihat di dokumen. Skor 5.
Dibidang kurikulum RA Asy Syifaa sudah sesuai 
dengan Permendikbud No. 137 tahun 2014, BAB V 
tentang Standar Proses pasal 12 ayat 2  : 
“Perencanaan pembelajaran meliputi: a) program 
semester (Prosem), b) rencana pelaksanaan pembela-
jaran mingguan (RPPM), c) rencana pelasanaan pem-
belajaran harian (RPPH).”
dan BAB IX tentang Standar Pengelolaan, pasal 34 
ayat 3  :
“Setiap satuan atau program memiliki kurikulum, 
kalender pendidikan, struktur organisasi,  tata tertib 
dan kode etik.”
Hasil penelitian membuktikan bahwa perenca-
naan dan pelaksanaan dibidang kurikulum Raudhatul 
Athfal Asy Syifa merencanakan dan melaksanakan 
pembuatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP), Program Tahunan (Prota), Program Semes-
ter (Prosesm), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Mingguan (RPPM), dan Rencana Pelaksanaan Pem-
belajaran Harian (RPPH). Namun dalam indikator 
yang ada dikurikulum terdapat kekurangan tentang 
pengembangan diri masih belum terprogram dengan 
baik dan jelas, serta standar ketuntasan belajar mini-
mum (SKBM) belum terdapat acuan yang pasti. Na-
mun secara keseluruhan dibidang kurukulum sudah 
sesuai dengan standar pengelolaan pendidikan Per-
mendikbud Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini.
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Tabel 2 : 
Rangkuman hasil evaluasi Aspek Pelaksanaan bidang  kurikulum 
No Indikator Standar Evaluasi 
Hasil 
Evaluasi Keterangan 
1 Dokumen Muatan Kurikulum 5 5 Sangat  baik 
2 Prinsip Pengembagan Kurikulum 5 5 Sangat baik  
3 Program Pengembangan Diri 5 3 Kurang baik  
4 Penjabaran SK Dan KD 5 5 Sangat baik 
5 Penyusunan Tema dan Sub Tema  5 5 Sangat baik 
6 Penentuan SKBM 5 2 Jelek 
7 Penyusunan Kalender Pendidikan 5 5 Sangat baik 
8 Pembagian Tugas Mengajar 5 5 Sangat Baik 
9 Jadwal Pelajaran 5 4 Baik 
10 PROTA (Program Tahunan) 5 5 Sangat baik 
11 PROSEM (Program Semester) 5 5 Sangat baik  
12 RPPM (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan) 5 5 Sangat baik 
13 RPPH( Rencana Pelasanaan Pembelajaran Harian) 5 5 Sangat baik 
Jumlah 65 59 
Skor yang diperoleh yaitu : lima puluh sembilan 
dibagi enam puluh lima kali seratus persen  sama den-
gan sembilan puluh koma tujuh puluh enam persen.     
Sesuai dengan standar yang telah ditetapkan bah-
wa skor 90,76 % artinya diantara rentang 81-100. Hal 
ini dapat dikatakan bahwa pengelolaan kesiswaan 
Asy Syifaa  Bengkulu Utara   sangat baik/ sangat ses-
uai dengan standar pengelolaan pendidikan.
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa 
Manajemen Pendidikan Raudhatul Athfal  Asy Syifaa 
Argamakmur Bengkulu Utara dilihat dari: 
1. Aspek perencanaan 
 Mencapai skor  nilai  90 % berarti diantara rentang 
81-100. skor tersebut dapat dikatakan bahwa as-
pek perncanaan di sekolah tersebut Sangat baik/
sesuai dengan standar pengelolaan pendidikan.
2.  Aspek Pelaksanaan
 Mencapai  skor nilai  = 79,37  %  masuk dian-
tara rentang 61-80, skor tersebut dapat dikatakan 
bahwa aspek pelaksanaan di sekolah tersebut 
baik atau sesuai dengan standarpengelolaan pen-
didikan. 
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